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Abstract: This research was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students in IPAS learning 
on the topic of the History of Indonesian Kingdoms, which were caused by the limited use of varied instructional 
media and teacher-centered learning practices. This research aimed to determine the effect of using Prezi-based 
Discovery Learning media on the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SDN Kedensari 1. This 
research employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a One Group Pretest–Posttest 
Design. The participants consisted of 19 fourth-grade students of SDN Kedensari 1. Data were collected 
through a learning achievement test consisting of 15 multiple-choice questions and 5 essay questions that had 
been validated and proven reliable. Data analysis was conducted using the Shapiro–Wilk normality test and 
the Paired Sample t-Test. The results showed that the average pretest score of 46 increased to 78 in the posttest. 
The hypothesis test yielded a t-value of 9.162 with a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a 
significant effect of Prezi-based Discovery Learning media on students’ learning outcomes. These findings support 
constructivist learning theory, which emphasizes students’ active role in constructing knowledge through the 
process of discovery. Therefore, the use of Prezi-based Discovery Learning media can improve students’ IPAS 
learning outcomes on the topic of the History of Indonesian Kingdoms in fourth-grade students at SDN 
Kedensari 1. The implications of this research indicate that the integration of interactive digital media and active 
learning models can serve as an effective instructional alternative in elementary schools. 

Keywords: Prezi media, Discovery Learning, learning outcomes, IPAS, elementary school. 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPAS materi Sejarah Kerajaan di Nusantara yang disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif dan proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Prezi berbasis Discovery 

Learning terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kedensari 1. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode pre-experimental dan desain One Group 

Pretest–Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 19 siswa kelas IV SDN Kedensari 1. Data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang telah 

dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

dan uji hipotesis Paired Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 

sebesar 46 meningkat menjadi 78 pada posttest. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai t sebesar 9,162 

dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan 

media Prezi berbasis Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung teori 

konstruktivisme yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui proses 

penemuan. Dengan demikian, penggunaan media Prezi berbasis Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS materi Sejarah Kerajaan di Nusantara siswa kelas IV SDN 

Kedensari 1. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi media digital interaktif dan 

model pembelajaran aktif dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif di sekolah dasar.  

Kata kunci: Media Pembelajaran Prezi, Discovery Learning, Hasil Belajar, IPAS, Sekolah 

Dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu sistem yang berperan penting dalam 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui 

pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi 

juga dibekali kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif yang 

menjadi tuntutan abad ke-21. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang 

secara sistematis dan inovatif agar mampu menghasilkan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik. Menurut Habsy dkk. (2025), pendidikan merupakan 

suatu sistem yang saling berkaitan antara tujuan, peserta didik, pendidik, 

kurikulum, metode, dan media pembelajaran yang bekerja secara terpadu untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran di sekolah 

dasar diarahkan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan membekali peserta 

didik dengan kemampuan memahami fenomena alam dan sosial di lingkungan 

sekitar secara holistik. Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta 

membangun kepedulian terhadap lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat 

(Rahmawati, Wening & Rizbudiani, 2023). 

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai permasalahan. Hasil studi literatur yang dilakukan oleh 

Ahmad Syukur, Fashihullisan, dan Irawan (2025) menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya minat belajar peserta didik, keterbatasan media 

pembelajaran, serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Putriana Ramadhani dkk. (2025) yang 

mengungkapkan bahwa guru masih mengalami berbagai kendala dalam 

pembelajaran IPS, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Kondisi tersebut 

menyebabkan pembelajaran cenderung berlangsung satu arah sehingga peserta 

didik kurang terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SDN Kedensari 1. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, proses pembelajaran IPAS masih 

didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber belajar 

utama. Penggunaan media pembelajaran yang terbatas menyebabkan peserta didik 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. Selain itu, materi Sejarah Kerajaan di Nusantara yang memuat berbagai 

peristiwa, tokoh, dan peninggalan sejarah sering kali dianggap sulit dipahami oleh 

peserta didik karena bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi yang memadai. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami hubungan 

antarkonsep serta mengingat informasi yang telah dipelajari. 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap kompetensi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung. 

Budiharti, Nurhayati, dan Anitra (2024) menjelaskan bahwa hasil belajar peserta 

didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi belajar, strategi 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan penggunaan media pembelajaran. Penelitian 

Alkhaira, Khairunisa, dan Darhan (2024) juga menunjukkan bahwa faktor 

kedisiplinan dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 

sekaligus membantu mereka memahami materi secara lebih efektif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah melalui penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang membantu guru menyampaikan 

informasi dan membantu peserta didik memahami materi pembelajaran secara lebih 

mudah.  Titin dkk.(2023) menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena mampu 

menjembatani penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik. Haptanti, 

Hikmah, dan Basuki (2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, Anggita dan Novitasari (2024) 

melalui studi literaturnya menemukan bahwa media pembelajaran berpengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi guru untuk 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Rosmana dkk.(2023) menyatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

dipelajari. Idris dan Amir (2025) juga menemukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan teknologi digital sebagai 

bagian dari inovasi pembelajaran di era modern. 

Pembelajaran IPAS materi Sejarah Kerajaan di Nusantara menuntut peserta 

didik untuk memahami berbagai peristiwa sejarah, tokoh, serta perkembangan 

kerajaan Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia. Namun, materi yang bersifat 

abstrak dan memuat banyak informasi sering kali menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antarperistiwa sejarah apabila 

pembelajaran hanya disampaikan melalui metode ceramah. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara menarik 

dan interaktif. 

Salah satu media digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

Prezi. Prezi merupakan aplikasi presentasi berbasis digital yang memiliki 
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karakteristik visual dinamis melalui fitur zooming user interface sehingga 

memungkinkan penyajian materi secara lebih menarik dibandingkan presentasi 

konvensional. Menurut Saroha dan Simbolon (2020), media pembelajaran berbasis 

Prezi mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan pengalaman 

visual yang lebih interaktif bagi peserta didik. Ardini dan Sumardi (2022) juga 

menyatakan bahwa media interaktif berbasis Prezi efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar karena mampu meningkatkan perhatian dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kurnia, (2024) menunjukkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi digital Prezi mampu 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V sekolah dasar. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Prijambodo dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak Prezi dalam pembelajaran sekolah 

dasar dapat membantu implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih efektif. 

Selain itu, penelitian Goreti, Kristiantari, dan Widiana (2022) menemukan bahwa 

pembelajaran berbantuan media Prezi mampu meningkatkan literasi ilmiah dan 

kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Penelitian Lubis dkk. (2025) juga 

membuktikan bahwa media pembelajaran Prezi berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Selain penggunaan media pembelajaran yang tepat, keberhasilan 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka 

adalah Discovery Learning. Model Discovery Learning menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri melalui proses 

menemukan konsep secara mandiri. Menurut Sudirama, Japa, dan Yasa (2021), 

Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Penelitian Djaleha dan Yanti (2024) menunjukkan bahwa Discovery 

Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, sedangkan 

penelitian Fatmawati dan Gumala (2025) menemukan bahwa model Discovery 

Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Efektivitas Discovery Learning dalam pembelajaran IPAS juga didukung 

oleh penelitian Darinda Sofia Tanjung dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa 

penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS. Penelitian Farihah, Inganah, dan Putri (2025) menemukan 

bahwa Discovery Learning berbasis digital mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa sekolah dasar. Selain itu, studi literatur yang dilakukan oleh Pratama, Zakiah 

dan Sakmal (2025) menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh 

positif terhadap keaktifan belajar siswa sekolah dasar. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Discovery Learning memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran apabila dipadukan dengan media 

pembelajaran yang tepat. 

Dalam perspektif konstruktivisme, penggunaan media Prezi yang 

dipadukan dengan Discovery Learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Media Prezi berfungsi sebagai sarana visualisasi materi, sedangkan 
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Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan konsep secara mandiri melalui aktivitas eksplorasi dan penyelidikan. 

Kombinasi keduanya diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperkuat pemahaman konsep, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media Prezi berbasis Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS 

materi Sejarah Kerajaan di Nusantara siswa kelas IV SDN Kedensari 1. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar melalui pemanfaatan media Prezi berbasis 

Discovery Learning sebagai alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

experimental. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang 

diberikan tes awal (pretest), perlakuan (treatment), dan tes akhir (posttest). Desain 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Prezi berbasis 

Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS materi Sejarah Kerajaan di 

Nusantara siswa kelas IV SDN Kedensari 1. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Kedensari 1 Kecamatan Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama sembilan hari, yaitu mulai tanggal 29 April 2026 

hingga 7 Mei 2026. Adapun desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

O₁ – X – O₂ 

Keterangan: 

O₁ = Pretest 

X = Perlakuan menggunakan media Prezi berbasis Discovery Learning 

O₂ = Posttest 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar. Instrumen tes 

yang digunakan terdiri atas 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran IPAS materi Sejarah Kerajaan di Nusantara. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya melalui uji coba kepada peserta didik yang memiliki karakteristik 

setara dengan subjek penelitian. 

Instrumen penelitian berupa 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

butir soal dinyatakan valid, sedangkan uji reliabilitas memperoleh koefisien 0,917 

untuk soal pilihan ganda dan 0,817 untuk soal uraian. Dengan demikian, instrumen 

layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Tahap awal meliputi 

uji normalitas Shapiro-Wilk dengan kriteria data berdistribusi normal jika nilai 
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signifikansi > 0,05. Selanjutnya, hipotesis diuji menggunakan Paired Sample t-Test 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa media Prezi berbasis Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kedensari 1. 

HASIL 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Instrumen 

Aspek Hasil 

Validitas Pilihan Ganda 15 Soal Valid 

Validitas Uraian 5 Soal Valid 

Reliabilitas Pilihan Ganda 0,917( Sangat Tinggi) 

Reliabilitas Uraian 0,817( Tinggi) 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan 

reliabel. Sebanyak 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian memenuhi kriteria 

validitas, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien 0,917 (sangat 

tinggi) untuk soal pilihan ganda dan 0,817 (tinggi) untuk soal uraian. Oleh karena 

itu, instrumen layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 2 Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Data N Minimum Maksimum Rata-rata 

Pretest 19 30 70 46 

Posttest 19 60 100 78 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari 46 pada saat Pretest menjadi 78 pada saat Posttest. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Prezi berbasis Discovery Learning. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, rata-rata nilai pretest siswa sebesar 46 

meningkat menjadi 78 pada posttest. Peningkatan sebesar 32 poin menunjukkan 

bahwa penggunaan media Prezi berbasis Discovery Learning memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kedensari 1. 
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Data N Sig. 

Pretest 19 0.103 

Posttest 19 0.093 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,103 dan posttest sebesar 0,093. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data 

penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

parametrik Paired Sample t-Test. 

Tabel 4 Hasil Uji Paired Samples T-Test 

Data t Sig. (2-tailed) 

Pretest-Posttest 9,162 0.000 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,162 

dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil daripada 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Prezi 

berbasis Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS materi Sejarah Kerajaan 

di Nusantara siswa kelas IV SDN Kedensari 1. 

PEMBAHASAN  

Peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 32 poin dari 46 menjadi 78 

menunjukkan bahwa penggunaan media Prezi berbasis Discovery Learning 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran IPAS. Media Prezi 

memungkinkan penyajian materi secara visual, sistematis, dan interaktif sehingga 

membantu siswa memahami konsep-konsep sejarah yang bersifat abstrak. 

Tampilan zooming user interface yang dimiliki Prezi memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dibandingkan media presentasi konvensional. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardini dan Sumardi (2022) 

yang menyatakan bahwa media interaktif berbasis Prezi mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan Lubis dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media Prezi 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Selain dipengaruhi oleh media pembelajaran, peningkatan hasil belajar juga 

didukung oleh penerapan model Discovery Learning. Model ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi dan membangun 

pengetahuan secara mandiri melalui proses pengamatan, pengumpulan data, 

pengolahan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Aktivitas tersebut membuat 

siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudirama dkk. (2021) yang 

menemukan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa sekolah dasar. Penelitian Farihah dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa 
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Discovery Learning berbasis digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran IPAS. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui 

pengalaman belajar. Penggunaan media Prezi berbasis Discovery Learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahamannya sendiri 

melalui aktivitas eksplorasi dan penemuan konsep. 

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media Prezi berbasis 

Discovery Learning terjadi karena adanya kombinasi antara penyajian materi yang 

menarik dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Media Prezi 

memungkinkan penyajian materi Sejarah Kerajaan di Nusantara secara lebih visual, 

terstruktur, dan interaktif melalui fitur zooming user interface, sehingga membantu 

siswa memahami hubungan antarkonsep dan peristiwa sejarah yang sebelumnya 

dianggap abstrak. Di sisi lain, model Discovery Learning mendorong siswa untuk 

aktif mengamati, mencari informasi, menganalisis, dan menemukan konsep secara 

mandiri. Keterlibatan aktif tersebut membuat proses pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru, melainkan berpusat pada siswa, sehingga pemahaman konsep 

menjadi lebih mendalam dan berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dengan 

demikian, efektivitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan 

media Prezi sebagai sarana visualisasi materi, tetapi juga oleh penerapan model 

Discovery Learning yang memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan secara aktif 

oleh siswa. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar 

dan proses penemuan, sehingga pembelajaran yang mengintegrasikan media 

interaktif dan aktivitas eksploratif mampu meningkatkan pemahaman konsep serta 

hasil belajar siswa. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar perlu 

memanfaatkan media digital interaktif yang dipadukan dengan model pembelajaran 

aktif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Integrasi teknologi 

dan model pembelajaran inovatif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di era digital. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media Prezi berbasis Discovery Learning berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS materi Sejarah Kerajaan di Nusantara siswa kelas IV 

SDN Kedensari 1. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari 

46 pada pretest menjadi 78 pada posttest serta hasil uji Paired Sample t-Test yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital yang dipadukan dengan model Discovery 

Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
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